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ABSTRAK

Rianti, Ana Rawati Ika. (2025). “Hubungan Antara Kemampuan Berpikir Kritis
Dengan Kemampuan Penyelesaian Soal Cerita Materi Statistika Di Kelas
VIII SMP Negeri 1 Kapas”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika.
Fakultas Pendidikan Dan [lmu Pengetahuan Alam. IKIP PGRI Bojonegoro.
Pembimbing I Dr. Dra. Junarti, M.Pd., Pembimbing II Anis Umi
Khoirotunnisa’, M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Penyelesaian Soal Cerita, Siswa SMP

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting dalam
pembelajaran matematika karena berperan dalam menganalisis informasi,
mengevaluasi data, serta menyusun strategi penyelesaian masalah. Namun, dalam
praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita,
khususnya pada materi statistika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa, kemampuan penyelesaian soal cerita, serta
hubungan antara keduanya dalam konteks materi statistika. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan korelasional, melibatkan 32 siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Kapas sebagai sampel. Instrumen penelitian meliputi
angket kemampuan berpikir kritis dan tes soal cerita matematika. Analisis data
dilakukan melalui uji prasyarat (normalitas dan linearitas) dan uji regresi linear
sederhana. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
penyelesaian soal siswa secara umum berada pada kategori cukup, dengan rata-rata
masing-masing 70,94 dan 66,41. Analisis regresi menunjukkan adanya hubungan
positif yang signifikan antara kedua variabel, dengan koefisien korelasi sebesar
0,7077 dan koefisien determinasi sebesar 0,5009. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir kritis siswa, maka semakin baik
kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi
statistika
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ABSTRACT

Rianti, Ana Rawati Ika. (2025). “The Relationship Between Critical Thinking Skills
and the Ability to Solve Story Problems on Statistics Material in Class VIII
of SMP Negeri 1 Kapas”. Thesis. Mathematics Education Study Program.
Faculty of Education and Natural Sciences. IKIP PGRI Bojonegoro.
Supervisor I Dr. Dra. Junarti, M.Pd., Supervisor Il Anis Umi
Khoirotunnisa’, M.Pd.

Keywords: Critical Thinking Skills, Solving Story Problems, Junior High School
Students

Critical thinking skills are an important competency in mathematics learning
because they play a role in analyzing information, evaluating data, and developing
problem-solving strategies. However, in practice, many students experience
difficulties in solving word problems, especially in statistics. This study aims to
determine the level of students’ critical thinking skills, their ability to solve word
problems, and the relationship between the two in the context of statistics. The
method used was a quantitative descriptive method with a correlational approach,
involving 32 eighth-grade students of SMP Negeri I Kapas as a sample. The
research instruments included a critical thinking skills questionnaire and a math
word problem test. Data analysis was carried out through prerequisite tests
(normality and linearity) and simple linear regression tests. The results showed that
students' critical thinking skills and problem-solving skills were generally in the
sufficient category, with averages of 70.94 and 66.41, respectively. Regression
analysis showed a significant positive relationship between the two variables, with
a correlation coefficient of 0.7077 and a coefficient of determination of 0.5009.
These findings indicate that the higher students' critical thinking skills, the better
their ability to solve math word problems in statistics.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia. Pelajaran matematika tidak hanya bertujuan untuk
membekali siswa dengan konsep dan keterampilan berhitung, tetapi juga untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut Fauzi dalam
Simarmata, J. E., (2022), pembelajaran matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar
hingga Perguruan Tinggi, dengan tujuan untuk membekali siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah. Dengan mempelajari matematika, diharapkan
siswa dapat bernalar serta berpikir secara logis, analisis, kritis, dan kreatif.
Kemampuan tersebut sangat diperlukan siswa untuk mengumpulkan, mengelola,
dan menggunakan informasi secara efektif guna menghadapi tantangan perubahan
zaman, khususnya di era teknologi yang berkembang pesat. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep dan
prosedur saja, melainkan juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis sebagai bekal menghadapi tantangan era teknologi yang terus
berkembang.

Kemampuan berpikir kritis perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini,
karena menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan belajar siswa.
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang digunakan untuk memecahkan

masalah dengan cara yang serius, aktif, teliti, dan cermat sehingga setiap tindakan



yang diambil dapat dipertanggungjawabkan (Prastianti., et al. 2022). Banyak pihak
berpendapat bahwa kemampuan ini merupakan tanda kecerdasan seseorang, karena
kemampuan ini membantu individu untuk menganalisis informasi, menyusun
argumen logis, dan mengambil keputusan yang tepat. Dalam konteks pembelajaran
matematika, kemampuan berpikir kritis tidak hanya membantu siswa memahami
konsep, tetapi juga mempengaruhi keberhasilan mereka dalam menyelesaikan soal,
khususnya soal cerita yang menuntut analisis mendalam (Haryani., 2012).
Berbagai peneliti menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Junarti., (2023) menegaskan
bahwa pengembangan urutan jalur berpikir dalam proses pemecahan masalah
matematika berperan penting dalam membentuk pola pikir kritis siswa. Selain itu,
Novianti dan Khoirunnisa (2016) mengembangkan perangkat pembelajaran
berbasis pengajuan dan pemecahan masalah yang menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa. Khoirunnisa dan
Irhadtanto (2020) juga menyatakan bahwa pembelajaran yang bersifat aktif dan
reflektif dapat memperkuat proses berpikir siswa. Dengan demikian, hasil temuan
tersebut menegaskan bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat
penting dalam pembelajaran matematika dan perlu dikaji lebih lanjut mengenai
keterkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita statistika.
Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia juga memberikan
penekanan pada pentingnya pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika, termasuk dalam penyelesaian soal cerita. Kemampuan
berpikir kritis melibatkan proses memahami masalah, menganalisis informasi,

memilih strategi penyelesaian yang tepat, dan menarik kesimpulan secara logis.



Dalam konteks materi statistika, keterampilan ini sangat diperlukan untuk
membantu siswa memahami data dan memberikan solusi yang relevan berdasarkan
situasi yang dihadapi. Selain itu, Kurikulum juga memberikan peran yang lebih
aktif kepada guru dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan relevan.
Guru diharapkan berfungsi sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis, mengasah kreativitas, dan memecahkan masalah (Hidayanti & Nurdi., 2023).
Dengan demikian, proses belajar mengajar di kelas membuat siswa aktif dan
suasana di kelas menjadi lebih menyenangkan. Meskipun proses pembelajaran
menyenangkan, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
statistika yang dijelaskan.

Pembelajaran statistika melalui soal cerita menjadi salah satu pendekatan
yang efektif untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Soal cerita dapat
membantu siswa mengaitkan konsep statistika dengan situasi nyata dan konteks
kehidupan sehari-hari. Soal cerita menuntut siswa untuk menganalisis, memahami,
dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Soal cerita yang menarik dan
relevan dengan pengalaman siswa dapat meningkatkan motivasi belajar. Dalam
menyelesaikan soal cerita, siswa perlu mengomunikasikan pemahaman, langkah-
langkah, dan kesimpulan mereka. Soal cerita dapat membantu siswa mengaitkan
konsep statistika dengan konteks kehidupan nyata. Siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Hanifatulianti., 2022).

Statistika merupakan salah satu materi matematika yang berhubungan erat
dengan kehidupan nyata. Materi statistika mengacu pada konsep keterampilan yang
diajarkan kepada siswa untuk memahami dan menganalisis data dengan

menggunakan alat statistik. Tujuan utama pembelajaran statistika disekolah adalah



untuk membekali siswa dengan pemahaman yang kuat tentang pengumpulan data,
analisis data, dan pengambilan keputusan berbasis data, sebagian siswa masih
kesulitan memahami materi statistika (Permatasari & Nuraeni., 2021). Materi
Statistika dianggap sulit karena materi statistika berisi banyak istilah dan konsep
yang sulit dimengerti, seperti probabilitas, distribusi data, bilai acak, dan cara
membaca hasil data. Istilah tersebut bersifat abstrak dan tidak bisa langsung dilihat
atau dirasakan, sehingga siswa perlu kemampuan berpikir kritis yang tinggi untuk
memahaminya (Maryanti & Priatna, 2018). Selain itu, siswa mengalami kesulitan
dalam memahami rumus dan menerapkannya dengan benar serta siswa juga
mungkin mengalami kesulitan dalam memahami penyajian data. Ini berarti siswa
belajar bagaimana menyajikan data secara visual menggunakan tabel, diagram
batang, diagram lingkaran, histogram, atau diagram garis. Mereka juga belajar cara
membuat dan menafsirkan tabel frekuensi dan menyajikan informasi yang relevan
melalui grafik. Beberapa permasalahan di atas membuat siswa semakin sulit
menemukan gaya belajar yang cocok untuknya.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siswa sering mengalami
kesulitan dalam memahami konsep matematika dan menerapkannya, khususnya
dalam bentuk soal cerita. Salah satu faktor kesulitan tersebut adalah rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa. Kurangnya latihan dalam pembelajaran
matematika dapat berpengaruh pada keterampilan pemecahan masalah (problem
solving) siswa, yang merupakan bagian penting dari kemampuan berpikir kritis
(Surur., 2016). Banyak siswa yang hanya memahami konsep matematika secara
teori tetapi tidak mampu menerapkannya ke situasi nyata (Amir., 2015). Dalam

konteks pembelajaran statistika, ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal



cerita yang memerlukan interpretasi data, analisis statistik, dan pengambilan
kesimpulan. Hal serupa ditegaskan oleh Suryani (2022) yang menemukan bahwa
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat menyebabkan kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang kompleks dan menurunkan motivasi belajar mereka.

Berdasarkan latar belakang di atas, kemampuan berpikir kritis memiliki
peran penting dalam keberhasilan siswa menyelesaikan soal cerita, khususnya pada
materi statistika di kelas VIII. Namun, berdasarkan temuan beberapa penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis belum sepenuhnya
dikuasai oleh siswa, terutama dalam konteks menyelesaikan soal cerita pada materi
statistika. Hal tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang lebih berfokus pada
penguasaan konsep dan prosedur tanpa memprioritaskan pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Selain itu, rendahnya kemampuan berpikir kritis kerap
menyebabkan kesulitan dalam memahami soal, menganalisis informasi, dan
mengambil keputusan logis. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengkaji
hubungan antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan penyelesaian soal cerita
pada materi statistika di kelas VIII. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai seberapa besar pengaruh kemampuan berpikir kritis
terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, sekaligus menjadi
referensi untuk pengembangan pembelajaran matematika yang lebih efektif dan
berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kemampuan Berpikir Kritis Dengan
Kemampuan Penyelesaian Soal Cerita Materi Statistika di Kelas VIII SMP Negeri

1 Kapas™.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut.
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kapas?
2. Bagaimana kemampuan penyelesaian soal cerita siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Kapas pada materi statistika?
3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan

kemampuan penyelesaian soal cerita materi statistika kelas VIII SMP Negeri 1

Kapas?

C. Tujuan Penelitian

Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat dibuat

tujuan penelitian sebagai berikut.

1.

2.

Mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kapas.
Mengukur kemampuan penyelesaian soal cerita kelas VIII SMP Negeri 1
Kapas pada materi statistika.

Menguji ada tidaknya hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan
kemampuan penyelesaian soal cerita materi statistika dikelas VIII SMP Negeri

1 Kapas.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan baik

secara teoritis dan praktis.

1.

Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu

pendidikan, khususnya dalam memahami hubungan antara kemampuan



berpikir kritis dengan kemampuan penyelesaian soal cerita pada materi
statistika.

b. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan atau landasan teori bagi
penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut peran
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika, khususnya
penyelesaian soal cerita.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi siswa mengenai
pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal cerita
matematika. Khususnya pada materi statistika, dengan demikian siswa
diharapkan lebih termotivasi untuk berpikir logis, strategis, dan reflektif
dalam proses belajar.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini secara praktis dapat dimanfaatkan oleh guru untuk
memahami pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam membantu siswa
menyelesaikan soal cerita, khususnya pada materi statistika di kelas VIII.
Dengan pemahaman ini, guru dapat merancang dan mengimplementasikan
strategi pembelajaran yang mendorong pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa, seperti memberikan latihan soal yang melibatkan analisis,
evaluasi, dan pemecahan masalah secara sistematis. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi guru untuk mengevaluasi
metode pengajaran yang sudah diterapkan serta mengintegrasikan

pendekatan yang lebih berfokus pada pengembangan pola pikir kritis siswa.



Dengan demikian, diharapkan siswa dapat lebih memahami konsep
statistika secara mendalam dan mampu menyelesaikan soal cerita sehingga
dapat membuat siswa menjadi paham dan pembelajaran menjadi lebih baik

dan efisien.

c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika, terutama dalam menggabungkan
kemampuan berpikir kritis dengan penyelesaian soal cerita. Sekolah juga
dapat memanfaatkan sebagai landasan menilai proses pengajaran dan

pembelajaran.

d. Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman orang tua
mengenai pentingnya kontribusi mereka dalam mendukung proses belajar
anak dirumah, khususnya dalam mendorong anak untuk berpikir kritis dan

aktif menyelesaikan permasalahan matematika.

E. Definisi Operasional

Adapun beberapa istilah untuk mempermudah pemahaman dalam

penelitian, perlu didefinisikan. Istilah-istilah yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan menginterpretasikan informasi secara logis dan rasional, mencangkup
keterampilan untuk mengidentifikasi asumsi yang mendasari argumen,

mengenali kesalahan logika, dan membuat keputusan berdasarkan analisis



rasional. Menurut Mira Azizah dan Joko Sulianto (2022) menyatakan bahwa
berpikir kritis didasarkan tiga kemampuan kunci, yaitu 1) Kemampuan
menyimpulkan pertanyaan, 2) Kemampuan untuk membangun strategi
pemecahan masalah, 3) Kemampuan mengevaluasi untuk mengambil
keputusan yang paling tepat. Dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritis
siswa dianalisis berdasarkan kerangka kerja Mira Azizah dan Joko Suliato
(2022), dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Kemampuan menyimpulkan pertanyaan
Kemampuan menyimpulkan pertanyaan adalah aspek penting dalam
proses berpikir kritis, karena melibatkan identifikasi dan perumusan
pertanyaan yang relevan berdasarkan data atau informasi yang tersedia
dalam soal cerita. Ini merupakan tahap awal dalam berpikir kritis yang
mendasari proses pemecahan masalah.
b. Kemampuan untuk membangun strategi pemecahan masalah
Kemampuan untuk membangun strategi pemecahan masalah adalah
aspek penting dalam berpikir kritis, karena melibatkan pengembangan
rencana yang efektif untuk mengatasi tantangan atau masalah yang
dihadapi. Proses ini melibatkan analisis situasi, pencarian berbagi alternatif
solusi, dan pemilihan langkah yang paling tepat sesuai dengan konteks dan
tujuan soal.
c. Kemampuan mengevaluasi untuk mengambil keputusan yang paling tepat
Kemampuan mengevaluasi untuk mengambil keputusan yang tepat
sangat penting dalam pemecahan masalah. Kemampuan ini berkaitan

dengan mengevaluasi solusi yang telah diterapkan untuk memastikan
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kesesuaian dan efektivitasnya dalam mencapai tujuan penyelesaian soal.
Proses evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa langkah-langkah yang
diambil sesuai dan logis.

2. Soal Cerita

Soal cerita adalah suatu bentuk pertanyaan atau narasi yang
menggambarkan situasi nyata yang memerlukan analisis dan pemecahan
masalah. Soal cerita menuntut siswa untuk memahami konteks masalah dalam
cerita, mengidentifikasi informasi yang relevan, menerjemahkan informasi
tersebut ke dalam bentuk matematis, dan menyelesaikan masalah
menggunakan konsep yang sesuai. Dalam penelitian ini soal cerita digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika,
khususnya pada materi statistika ke dalam kehidupan nyata.

Penilaian hasil penyelesaian soal dilakukan dengan mengonversi skor
ke dalam skala 0-100 dan dikategorikan ke dalam lima kategori kemampuan,
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Ketuntasan
ditentukan berdasarkan KKM sebesar 75, sehingga siswa yang memperoleh
nilai di bawah 75 dianggap belum mencapai ketuntasan.

3. Materi Statistika

Materi statistika adalah bagian dari mata pelajaran matematika yang
berkaitan dengan proses pengumpulan, penyajian, pengolahan, dan penarikan
kesimpulan dari data. Dalam konteks penelitian ini, materi statistika

mencangkup konsep seperti mean, modus, median dan lainnya.



